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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penyelesaian sengketa perkawinan 

berdasarkan hukum adat pada Masyarakat Hukum Adat Yali di Kabupaten 

Yahukimo, Provinsi Papua.  

Penelitian ini merupakan penelitian hukum yuridis sosiologis dengan tipe 

penelitian empiris. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penelitian 

lapangan, yang berupa keterangan-keterangan baik dari responden maupun dari 

narasumber mengenai penyelesaian sengketa perkawinan pada Masyarakat 

Hukum Adat Suku Yali. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui 

penelitian kepustakaan, yang berupa materi-materi yang membahas mengenai 

penyelesaian sengketa perkawinan. Segenap data yang diperoleh kemudian diolah 

dan dianalisis secara kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Proses pelaksanaan 

perkawinan adat, keabsahan perkawinan secara adat, maupun akibat perkawinan 

secara adat sebagaimana dimaksud telah terpenuhi dan berlaku seutuhnya, baik 

pada pasangan yang mengalami sengketa perkawinan maupun pada pasangan 

yang tidak mengalami sengketa perkawinan. (2) Sengketa perkawinan pada 

Masyarakat Hukum Adat Suku Yali disebabkan oleh adanya faktor internal 

berupa faktor pertengkaran verbal, faktor ekonomi, maupun faktor kekerasan 

dalam rumah tangga, dan faktor eksternal berupa pengaruh dari pihak lain, yang 

menghasut salah satu pihak untuk bercerai dengan pasangannya. (3) Proses 

penyelesaian atas sengketa perkawinan berdasarkan hukum adat pada anggota 

Masyarakat Hukum Adat Suku Yali, dapat dibagi menjadi 3 (tiga) tahap yaitu 

tahap pra-penyelesaian, tahap penyelesaian, dan tahap pasca penyelesaian. Solusi 

yang digunakan dalam menyelesaikan sengketa perkawinan berdasarkan hukum 

adat pada anggota Masyarakat Hukum Adat Suku Yali, berupa putusan cerai 

secara adat dan pisah ranjang secara sepihak. 

 

Kata Kunci : Penyelesaian Sengketa Perkawinan, Suku Yali 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

MOTTO :  

“Karena Masa Depan Sungguh Ada Dan Harapanmu Tidak Ajan Hulang 

(Amsal 18 : 23)”. 

 

 

    (Monis Kobak) 
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